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A. Capaian Pembelajaran 
1. Menyimak

Peserta didik mampu bersikap menjadi penyimak bunyi huruf, suku kata, dan kata tentang nama-nama benda dan nama-nama anggota tubuh dan kata kerja dalam ragam ngoko dan krama dengan baik. Peserta didik mampu memahami pesan lisan dan informasi dari media audio, teks aural berupa tembang dolanan dan lelagon, dongeng (fabel) dan instruksi lisan berbahasa Jawa yang berkaitan dengan tujuan berkomunikasi. 

2. Membaca



Peserta didik mampu mengeja huruf, suku kata, dan kata tentang nama-nama benda, nama-nama anggota tubuh dan kata kerja dalam ragam ngoko dan krama. Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pemirsa yang baik. Peserta didik mampu memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi imajinatif berupa dongeng (fabel) dan tembang dolanan atau lelagon. Peserta didik mampu menambah kosakata baru tentang nama-nama benda,nama anggota tubuh, kata kerja dalam ragam ngoko dan krama dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan ilustrasi. 

3. Berbicara



Peserta didik mampu melafalkan huruf, suku kata, kata tentang nama-nama benda,nama anggota tubuh, kata kerja dalam ragam ngoko dan krama dengan tepat, berbicara dengan santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan menanggapi komentar orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik dan santun dalam suatu percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar; dan menceritakan kembali teks narasi (sastra dan nonsastra) yang dibacakan atau dibaca dengan topik diri dan lingkungan. 

4. Menulis



Belum menjadi fokus pembelajaran pada fase ini. 
B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik mampu:

1.
memahami pesan lisan dan informasi dari media audio atau teks aural berupa dongeng (fabel);
2.
memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang narasi imajinatif berupa dongeng (fabel); serta

3.
mengungkapkan gagasan secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau ilustrasi.
C. 
Indikator

1.
Peserta didik mampu memahami pesan lisan dan informasi dari media audio atau teks aural berupa dongeng (fabel).
2.
Peserta didik mampu memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang narasi imajinatif berupa dongeng (fabel).
3.
Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau ilustrasi.
D. 
Materi 
Fabel.

1. Nyemak Teks Fabel lan Mangerteni Isine.

2. Maca Teks Fabel lan Mangerteni Piwulang ing Jerone.

3. Medharake Panemu kanthi Lesan Ngenani Teks Fabel.
E.    Media dan Alat Pembelajaran
1. Buku Bahasa Jawa Kelas 2. 

2. Buku pendamping yang relevan dengan materi.  

3. Internet. 

4. Lingkungan sekitar. 

5. Gambar atau video terkait materi. 

6. Proyektor, laptop, dan speaker. 

7. Teks bacaan narasi fabel. 
F. 
Pendekatan dan Metode 

1. Pendekatan

: Scientific approach.

2. Strategi pembelajaran : discovery learning, problem based learning, dan project based learning.

3. Metode pembelajaran : ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, memeragakan (praktik), dan penugasan.

G. 
Kegiatan Pembelajaran 

	Tahap
	Rincian Kegiatan



	Pendahuluan


	· Pada awal pelajaran, guru memberi salam dan mengucapkan selamat datang kepada peserta didik.

· Guru menyapa peserta didik dan mengondisikan kelas agar siap untuk belajar.

· Seorang peserta didik diminta untuk memimpin doa. 

· Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar.

	Inti
	· Guru membacakan teks fabel yang terdapat di buku. 

· Peserta didik menyimak teks tersebut dengan baik. 

· Peserta didik menirukan dalam membaca teks fabel tersebut.

· Peserta didik membaca fabel secara mandiri. 

· Guru mengajukan pertanyaan terkait fabel tersebut, misalnya:

· Apa irah-irahan crita kasebut?

· Sapa bae paraga ing crita kasebut?
· Kepriye watak paraga ing crita kasebut?
· Apa isi lan piwulang ing crita kasebut?
· Peserta didik berdiskusi untuk dapat menjawab pertanyaan yang guru ajukan. 

· Peserta didik menjawab pertanyaan tersebut. 

· Guru melanjutkan dengan menjelaskan materi fabel, yang meliputi gagasan atau isi, pesan (piwulang), dan watak pada teks fabel. 

· Peserta didik kemudian diminta untuk berkelompok bersama temannya. 

· Guru kembali membacakan sebuah cerita fabel lainnya di buku. 

· Peserta didik dalam kelompok menyimak cerita fabel tersebut. 

· Peserta didik mendiskusikan mengenai isi (gagasan), pesan moral (piwulang), dan watak tokoh dalam cerita tersebut. 

· Peserta didik melakukan eksplorasi dari berbagai sumber referensi untuk memudahkannya dalam memahami isi (gagasan), pesan (piwulang), dan watak tokoh dalam cerita tersebut. 

· Peserta didik menjelaskan isi (gagasan), pesan (piwulang), dan watak tokoh dalam cerita fabel tersebut di depan kelas. 

· Guru mengapresiasi atas kegiatan yang sudah peserta didik lakukan. 

· Guru kemudian memberi penguatan pemahaman peserta didik terhadap materi fabel. 

· Peserta didik diminta mengerjakan soal-soal latihan untuk mengukur pemahamannya mengenai materi fabel.  
· Guru mengulas jawaban tepat dari soal-soal tersebut. 
· Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar semakin semangat dalam mempelajari bahasa Jawa.

	Penutup
	· Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran.

· Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.

· Guru menyampaikan informasi tentang topik pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang.

· Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

· Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.


H.  Penilaian 

Teknik Penilaian

1. Sikap: 

Observasi selama kegiatan berlangsung. 

2. 
Pengetahuan: 

a. 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku. 

b. 
Mengerjakan tugas.

3. 
Keterampilan: 

Unjuk kerja, proyek, dan penugasan.
I. 
Contoh Instrumen  

Tumindak kang ora patut ditiru yaiku .... 
a.
nulungi kanca kang ka​susahan

b.
golek manuk kanthi di​plintheng

c.
matur nuwun sawise di​tulungi

Dibuat di
: 

Tanggal
: 




























........................... 20 ...... 

Mengetahui,

Kepala Sekolah










Guru Mata Pelajaran

_______________









__________________

NIP. 











NIP. 

